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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kata basyir (pembawa berita gembira) daadzir (pemberi peringatan)
kebanyakan menunjuk kepada utusan Tuhan, termastg&lamnya kata
rasul (rasul) atawnabiyy (nabi), yang keseluruhannya berjumlah 518 kali.
Jumlah ini seimbang dengan jumlah penyebutan nameamabi, rasul
dan pembawa berita tersebut, yakni 518 kali. Sddangumlah akar kata
ba syin ra dengan segala derivasinya dalam al-@uterulang sebanyak
123 kali, dan dari akamwin dzil ra terulang sebanyak 130 kali. Jadi, antara
basyir maupunnadzir jika keduanya digabung disebutkan sebanyak 253
kali. Mayoritas atau bahkan hampir keseluruhan Wada tersebut terkait
dengan makna pemberian kabar gembira dan pembeeangatan.
Ditinjau dari segi letaknya, kataasyir dannadzir bisa serasi dalam satu
ayat disebut secara bersambung, dan bisa juga bestgr disebutkan
dalam ayat tersendiri serta kai@adzirdalam ayat tersendiri.

2. Maknabasyr dannad4r menurut M. Quraish Shihab dalam kitabfsir
al-Misbah memang tidak dijelaskan secara temdtsaudhu’iy) namun
secaraabhliliy (sesuai urutan ayat). Menurutnya, kiagsyir dengan segala
derivasinya kebanyakan menunjukkan "berita gemhdaai Allah melalui
wahyu yang dibawa nabi Saw, meskipun jika dilihati degisiyaq al-
kalamdanmunasabat al-ayatfidak selamanya menunjukkan bahwa Rasul
sebagai "pembawa berita gembira”, namun terkadamgg jmenunjuk
"kabar menyedihkan” sebagaimana fungadzir. Sedangkan kataadzir
(pemberi peringatan) sering disebutkan setelah kasgir dan terkadang
sebelum katabasyir. Jika objek yang dihadapi Nabi cenderung kuat
pembangkangannya maka pendekatatwar didahulukan, dan berlaku
sebaliknya. Namun ketikaadzir atau basyir disebutkan secara terpisah
pada ayat-ayat yang berbeda, maka fokus utamarafahagdada satu hal,

yakni fungsitabyir (kabar gembirajsaja atauindzar (peringatan) saja,
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meskipun maksud di dalamnya terdapainasabat(keterkaitan) antara
kedua kata tersebut.

Pada konteks sekarang, pesan behgsyir (berita gembira) dan
nadzir (peringatan) lebih banyak disampaikan melalui mexditak dan
elektronik oleh para ulama, meskipun masih banyakgaj yang
disampaikan melalui ceramahabligh akbar, majelis ta’lim, dan
sebagainya. Hal ini memang berbeda ketika masalilasusaw, di mana
pesan yang disampaikan berupa kabar gembira yamgguag diterima
oleh audienfummat),yang merupakan kumpulan dari beberapa suku di
Arab, khususnya Makkah dan Madinah. Jika melihahtéks yang
demikian, dalam teori komunikasi massa, jika khakayatau ummat
diberikan suatu pesan, tentunya mereka akan mengaéspons yang
berbeda-beda. Ada yang menerima dengan lapangddadaelaksanakan
isi pesan itu, tetapi ada pula yang enggan menagijaatau bahkan
menolak sambil menghujat. Hal ini juga terjadi pagapon manusia
terhadap dakwah para nabi, baik nabi Muhammad sampun nabi-nabi
sebelumnya. Lebih-lebih di zaman sekarang, perawala melalui media
massa memang sangat penting, namun respon magyimticang isi yang
dikandung dalam pesan itu juga belum tentu ditedieragan baik. Sebab,
baik atau buruknya penerimaan dan pemahaman Kkhkalakan
bergantung pada berbagai faktor yang mempengamhiBgik metode
penyampaiannya, kemasannya, medianya, isinyapatétan SDM-nya.

Secara umum, efek yang ditimbulkan dari penyampéaiarita
gembira(basyir)dan peringatagnadzir) ini intinya ialah diharapkan “ada
perubahan perilaku”, setidaknya sebagaimana meneont komunikasi
massa di antaranya adalah efek kognitif (berupa bpetokan dan
perubahan citra), afektif (berupa pembentukan daml@ahan sikap) dan
perilaku bihavioral.
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B. Saran-saran

1. Bagi umat Islam pemerhati dan peneliti tafsir aF@u khususnya terkait
kata Basyir dan Nadir, akan lebih baik jika mengkaji lebih mendalam
tentang term tersebut dengan membandingkan argdbadmi kitab Tafsir
melalui pendekatanmaudhu’ly (tematis).Sehingga diharapkan akan
mendapatkan kesimpulan makna keduanya secara gambtian
komprehenshif.

2. Bagi kaum muslimin secara umum, bahwa konsagyir dan nadzir ini
juga perlu difahami dan lebih-lebih diamalkan dalapaya penyampaian
dakwah Islam di masa mendatang secara bijaksanaagaeana
dicontohkan para Nabi yang disebutkan pada aydt-ayQur'an yakni
sebagai pemberi kabar gembira bagi kaum yang #akst geruan al-Qur’an

dan peringatan bagi yang membangkangnya.

C. Penutup
Demikian penelitian skripsi tentarigopnsep basyir dan nadzir dalam
al-Qur'an (Studi penafsiran Quraish Shihab dalanfsita al-Misbah) ini,
tentunya masih banyak kekurangan terutama dalamgumgkap lebih
mendalam lagi konsepayir dannadzir secara detail ayat per ayat. Saran dan
kritik yang konstruktif sangat peneliti harapkantuknh kemajuan di masa

mendatang.



